




Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh beban 
pajak, tunneling incentive, mekanisme bonus, dan kualitas audit terhadap 
keputusan transfer pricing. Beban pajak diproksikan dengan ETR, tunneling 
incentive diproksikan dengan TUN, mekanisme bonus diproksikan dengan 
ITRENDLB, dan kualitas audit merupakan variabel dummy diproksikan nilai 1 
jika diaudit KAP The Big Four dan nilai 0 jika diaudit KAP Non The Big Four. 
Variabel dependen keputusan transfer pricing diproksikan dengan TP. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Teknik 
pengambilan sampel dengan metode purposive sampling pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 2014-2018 dan 
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh sampel 
sebanyak 23 perusahaan sehingga jumlah pengamatan sebesar 115. Analisis data  
menggunakan analisis regresi berganda. Pengolahan data menggunakan IBM 
SPSS versi 21. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban pajak, tunneling 
incentive, mekanisme bonus dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap 
keputusan transfer pricing. Hal ini dikarenakan Direktorat Jenderal Pajak telah 
membuat peraturan mengenai penerapan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha 
dalam transaksi antara wajib pajak dengan pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa sehingga wajib pajak harus memperhatikan transaksi kepada pihak yang 
memiliki hubungan istimewa dan menetapkan harga wajar. 
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